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Ratusan Penerima PKH Mengundurkan Diri

AKIBAT PANDEMI COVID-19

Penghapusan Denda  Pajak KBM Diperpanjang
WONOSARI (KR) - Kebijakan

penghapusan sanksi atau denda ad-

ministrasi pajak kendaraan bermo-

tor di DIY kembali  diperpanjang  se-

lama pandemi  Covid-19 yang semu-

la berakhir 30 September 2020 kini

diperpanjang  sampai dengan 31

Desember 2020 mendatang.

Kepala  Kantor Pelayanan Pajak

Daerah (KPPD) Gunungkidul  M Yu-

liyanto mengatakan  kebijakan

penghapusan denda  Pajak  Kenda-

raan Bermotor (PKB)  berdasarkan

Peraturan Gubernur DIY nomor 82

tahun 2020   tentang  pembebasan

denda dan  sanksi administrasi den-

da pajak kendaraan bermotor dan

denda Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor (BBN-KB) telah diber-

lakukan di Gunungkidul . 

”Sebelumnya  kebijakan itu di-

lakukan dari bulan  April sampai

Juli 2020, kemudian diperpanjang

sampai akhir September  dan seka-

rang diperpanjang lagi sampai akhir

Desember 2020,” katanya, Minggu

(4/10).

Menurutnya,  kebijakan ini dite-

rapkan untuk meringankan beban

masyarakat dalam membayar pajak

dan akibat terdampak Covid-19

yang menyebabkan  ekonomi ma-

syarakat  tidak stabil. Pandemi co-

vid-19 ini menjadi salah satu pertim-

bangan diperpanjangnya penerapan

kebijakan bebas denda. 

Mengenai  tingkat kepatuhan da-

lam pembayaran pajak kendaraan

bermotor  warga Gunungkidul dini-

lai cukup tinggi. Sehingga Pen-

dapatan Asli Daerah (PAD)  pajak

setiap tahunnya tinggi meskipun ji-

ka dibanding tahun lalu sebelum

pandemi Covid-19 mengalami penu-

runan.”Target pendapatan dari mu-

tasi atau balik nama sebesar  Rp 36

miliar  dan untuk Pajak Kendaraan

Bermotor  tahun ini Rp  73 miliar,”

imbuhnya. Terkait dengan me-

numbuhkan kesadaran masyarakat

dalam membayar pajak KPPD Gu-

nungkidul telah melakukan ber-

bagai terobosan untuk pelayanan

kepada wajib pajak. 

Selain melakukan sosialisasi juga

melakukan kebijakan pendekatan

pelayanan kepada masyarakat baik

melakukan pelayanan Samsat keli-

ling dan sistem jemput bola dengan

mendatangi wajib pajak di kalura-

han-kalurahan yang jauh dari pusat

pelayanan. Termasuk dengan mem-

buka pelayanan di outlet dan Kantor

Samsat desa di wilayah perbatasan

yang jauh dari pusat pelayanan di

Wonosari.  ”Sesuai ketentuan pela-

yanan kita lakukan dengan mene-

rapkan protokol kesehatan,” terang-

nya. (Bmp)-d

Studi Lapangan, Adopsi dan Adaptasi Keunggulan

WATES (KR) - Sejum-

lah Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) di ling-

kungan Pemerintah Kabu-

paten (Pemkab) Kulon-

progo mengikuti pelatihan

kepemimpinan adminis-

trator diadakan Kemente-

rian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat

(PUPR), Balai Pengem-

bangan Kompetensi PUPR

Wilayah V Yogyakarta.

Kegiatan sebagai percon-

tohan studi lapangan ter-

sebut berlangsung virtual

di Commad Room kom-

pleks pemkab setempat,

Senin (5/10).

Bupati mengungkap-

kan, studi lapangan pada

pelatihan kepemimpinan

administrator sebagai

upaya brenchmarking dan

best practices atau pem-

banding dan praktik ter-

baik manajemen kinerja

dan kepemimpinan kiner-

ja yang telah dilakukan

Pemkab Kulonprogo. Sa-

saran studi lapangan se-

cara virtual dalam pelati-

han kepemimpinan ad-

ministrator, agar peserta

dapat mengadopsi dan

mengadaptasi keunggulan

strategi menejemen kiner-

ja dan kepemimpinan pa-

da fokus yang dituju.

Poin-poin presentasi ino-

vasi yang dikembangkan

dan dapat diadopsi meli-

puti, Dinas Kesehatan de-

ngan program rawat inap

tanpa kelas, telemedicine,

pengembangan Kawasan

Tanpa Rokok (KTR). 

Sementara dari Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga meluncurkan

aplikasi Pendidikan Ka-

rakter Kabupaten Kulon-

progo (PendekarKu). Di-

nas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu

(DPMPT) implementasi

Paket Perizinan Simultan

sekaligus melaunching

Layanan Investasi Terpa-

du Satu Pintu (Desk In-

vestasi) serta DPMPT

Mobile. Sedangkan Bagian

Kesejahteraan Rakyat

Setda melalui Gerakan

Gotong Royong Rakyat

Bersatu (Gentong Rem-

bes), bedah rumah warga

kurang mampu.     (Rul)-d

POHON TUMBANG TIMPA RUMAH

Pemilik Luka Parah Dilarikan ke Rumah Sakit
WONOSARI (KR) -

Rumah milik Sudiyanto

(61) warga  Kalurahan

Ngestiharjo Kapanewon

Tanjungsari, Gunungkidul

rusak parah di bagian at-

ap dapur akibat tertimpa

pohon akasia, Minggu

(4/10). Tidak  menimbul-

kan korban jiwa dalam

peristiwa ini tetapi  istri-

nya korban Ny  Ginah (58)

mengalami luka  serius di

bagian kepala dan di-

larikan ke rumah sakit

akibat tertimpa reruntuh-

an rumah.  ” Saat kejadian

korban tengah memasak

di dapur dan tidak sempat

menghindar saat peristi-

wa terjadi,” kata Kepala

Pelaksana Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah

(BPBD)  Kabupaten Gu-

nungkidul, Edy Basuki

MSi, Minggu (4/10)

petang.

Informasi dari lokasi ke-

jadian menyatakan  peris-

tiwa  bermula ketika  sore

itu terjadi mendung pekat

disertai  angin cukup  ken-

cang   hingga menyebab-

kan pohon akasia berdia-

meter cukup besar terse-

but  roboh menimpa atap

rumah bagian dapur. Lo-

kasi pohon berada di bukit

yang permukaannya lebih

tinggi dari rumah pasang-

an lansia  tersebut. Saat

kejadian  istrinya korban

Ny  Ginah tengah berak-

tivitas di dalam dapur un-

tuk memasak untuk kelu-

arganya.Ny Ginah yang

saat itu tidak menyangka

rumahnya tertimpa pohon

besar tidak bisa menghin-

dar  hingga akibat tertim-

pa reruntuhan rumah dan

akibat lukanya tersebut

langsung dilarikan ke

rumah sakit. 

”Selain menyebabkan

pemilik rumah terluka ju-

ga mengalami kerugian

hingga puluhan juta,”

ujarnya. 

BPBD Gunungkidul

yang menerima laporan

tersebut langsung menuju

tempat kejadian dan   ber-

sama  warga maupun  tim

dari pemerintah kalura-

han setempat, kepolisian

maupun TNI  langsung

mengevakuasi pohon yang

menimpa rumah tersebut.

Atap dapur dan pojokan

rumah induk yang rusak

tertimpa pohon  rusak pa-

rah.  ”Kami  mengimbau

warga  untuk selalu ber-

hati-hati dan waspada

mengingat cuaca menje-

lang pergantian musim

kadang terjadi cukup ek-

strem,” pungkasnya . 

(Bmp)-d

Dinas Sosial Kabupaten

Gunungkidul  mencatat

dari bulan Januari sampai

September  2020 terdapat

272 keluarga penerima

manfaat (KPM)  mengun-

durkan diri. ”Setiap tahun

selalu  ada  penerima man-

faat  yang mengundurkan

diri atau graduasi mandi-

ri,” kata Koordinator PKH

Gunungkidul  Herjun Pa-

ngaribowo, Senin (5/10).

Diakuinya bahwa jum-

lah penerima program

PKH  memang terus ber-

ubah, pasalnya tidak  se-

dikit dari data yang ada

tersebut  tersortir oleh sis-

tem maupun  karena  me-

ngundurkan diri lantaran

sudah tidak layak  meneri-

ma bantuan karena kon-

disi perekonomian tercatat

sudah mampu. Tahun la-

lu, terdapat  ratusan pene-

rima PKH yang mengun-

durkan diri dengan berba-

gai faktor. Begitu pula pa-

da tahun ini, meski ekono-

mi nasional sedang terpu-

ruk dan pemerintah terus

mengucurkan berbagai

program, ratusan peneri-

ma bantuan pemerintah

jenis PKH juga banyak

yang mengundurkan diri.

”Kalau yang memiliki usa-

ha bersama masih menda-

pat pendampingan agar

stabil dan  tidak meng-

alami  turun tingkatan,”

ujarnya. 

Pemerintah  mengapre-

siasi adanya langkah

KPM mengundurkan diri

karena mengalami tingka-

tan yang lebih baik. Ka-

rena itu pemerintah akan

terus mendorong agar pe-

nerima PKH yang ekono-

minya sudah membaik da-

pat dengan legawa  mele-

paskan status penerimaan

bantuan. Saat ini, Dinas

Sosial Kabupaten Gu-

nungkidul terus melaku-

kan pemantauan menge-

nai penyaluran bantuan.

Berkaitan dengan PKH

pemerintah kini terus me-

lakukan   pemantauan

dan pendampingan juga

mengapresiasi para KPM

yang mengundurkan diri

dengan sendirinya itu.

Selain  itu Dinas Sosial ju-

ga memberikan pelayanan

dan pemantauan kepeser-

taan BPJS yang dibiayai

oleh pemerintah atau

Penerima Bantuan Iuran

(PBI) . 

Terkait  adanya kenaik-

an tarif iuran dan  terda-

pat  ratusan peserta BPJS

mandiri yang kemudian

beralih sebagai penerima

PBI.”Untuk permohonan

pindah dari mandiri ke

PBI selama Januari sam-

pai September kemarin

ada 135 orang,” terangnya. 

(Bmp)-d

WONOSARI (KR) - Penerima  Program

Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Gu-

nungkidul  sejak  Januari sampai dengan Sep-

tember  banyak yang mengundurkan diri lan-

taran merasa perekonomian keluarganya su-

dah semakin membaik. 

SELASA KLIWON, 6 OKTOBER 2020 

(18 SAPAR 1954)

BANK BPD DIY DUKUNG PERPRES   

Awali Bulan Inklusi Keuangan di Gunungkidul
WONOSARI (KR) -

Bank BPD DIY Cabang

Wonosari mengadakan

Bulan Inklusi Keuangan

di aula Kantor Dinas Pen-

didikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) Gu-

nungkidul, Senin (5/10).

Melalui program ini untuk

mengenalkan tentang per-

bankan, baik kepada pela-

jar maupun masyarakat.

Mulai dari pengelolaan ke-

uangan, investasi dan

berbagai hal tentang per-

bankan. ” Inklusi keuang-

an ini diawali dari Pera-

turan Presiden (Perpres)

No 82 Tahun 2016 tentang

Strategi Keuangan In-

klusi. Sebuah kondisi di-

mana setiap anggota ma-

syarakat mempunyai ak-

ses terhadap berbagai la-

yanan keuangan formal

yang berkualitas. Tepat,

waktu, lancar dan aman

dengan biaya terjangkau

sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuan masing-

masing,” kata Pemimpin

Bank BPD DIY Cabang

Wonosari Plati Soulis-

tyanti. 

Kegiatan dihadiri Kepa-

la Disdikpora H Bahron

Rasyid MM, Plt Kabag Pe-

rekonomian Pemkab Her-

mawan Yustianto MSi,

Kasi Pendidikan Islam

Kementerian Agama H

Andar Prasetyo MA, peja-

bat Disdikpora, perwakil-

an Bappeda, pelajar dan

sekolah. Bank BPD DIY

lanjutnya, memberikan

pembukaan rekening ke-

pada 200 siswa. Melalui

program satu pelajar satu

rekening (kejar). Sehingga

harapan ke depan siswa

memiliki tabungan dan in-

vestasi.  

Selain itu juga mem-

berikan Corporate Social

Responsibility (CSR) Rp

50 juta untuk beasiswa

pelajar berprestasi tingkat

SD dan SMP.  ” Meskipun

di tengah pandemi di-

harapkan memberikan se-

mangat bagi siswa,” im-

buhya. 

Sementara H Bahron

Rasyid menambahkan,

bulan inklusi keuangan

merupakan pembelajaran

mengenal perbankan. Mu-

lai dari menabung dan in-

vestasi masa depan. CSR

Bank BPD memberikan

manfaat besar. 

”BPD DIY telah banyak

memberikan kontribusi

terhadap berbagai pro-

gram di Gunungkidul.

Hermawan Yustianto me-

nambahkan, pemkab

memberikan apresiasi ke-

pada Bank BPD DIY da-

lam mendukung bulan in-

klusi keuangan.     (Ded)-d

Sektor Ekonomi Perlu Dibangkitkan 
PENGASIH (KR) - Fraksi Partai

Demokrasi Indonesia (PDI) Perjuangan

DPRD Kabupaten Kulonprogo, men-

dukung laju perekomian yang diimbangi

pelaksanaan disiplin protokol kesehatan

(prokes) dalam rangka membangkitkan

perekomian masyarakat pada masa pan-

demi Covid-19. Prokes masing-masing

sektor harus segera dilaksanakan, ja-

ngan sampai pandemi Covid-19 membu-

at lumpuh perekomian masyarakat, mu-

lai dari sektor perdagangan, pertanian,

pariwisata, UMKM dan infrastruktur.

"Kami minta sektor ekonomi yang sa-

ngat vital harus segera dibangkitkan.

Jangan sampai perekonomian masyara-

kat Kulonprogo terpuruk pada masa pan-

demi Covid-19 ini," ujar Anggota Fraksi

PDI Perjuangan DPRD Kulonprogo

Tukijan, Senin (5/10). 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

yang membidangi diminta segera mela-

kukan langkah cepat mengatasi per-

soalan di bidangnya.  

"Segera membuat inovasi agar sektor

yang mereka bidangi dapat bertahan pa-

da masa pandemi. Tidak harus muluk-

muluk, tapi OPD mampu membangk-

itkan ekonomi masyarakat secara sig-

nifikan, minimal dapat bertahan pada

masa pandemi untuk mencukupi kebu-

tuhan sehari-hari tanpa bergantung pada

bantuan pemerintah," tandasnya.

Perubahan APBD 2020, dikatakan

Ketua Fraksi PDI Perjuangan DPRD

Kulonprogo Istana SH MIP, sangat dipe-

ngaruhi kebijakan refocusing anggaran

akibat pandemi Covid-19. FPDI Perjua-

ngan sejak awal sudah mengingatkan

bahwa tidak boleh diintervensi oleh

prokes. Prokes itu penting, tapi penum-

buhan dan pemberdayaan masyarakat

juga sangat penting. Karena masyarakat

yang sehat dan produktif juga harus diu-

rus dan diperhatikan. 

(Wid)-d

PAGI - SORE PANJAT POHON KELAPA

Tinggi, Angka Kecelakaan Kerja Penderes Nira 
KOKAP (KR) - Informasi dari Tenaga

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)

Kokap dan Dinas Sosial (Dinsos) Pember-

dayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak (P3A) Kulonprogo, Senin (5/10)

menyebutkan dalam waktu 9 bulan hing-

ga September 2020, tercatat 15 kejadian

penderes jatuh dari pohon kelapa.

”Tahun ini banyak penderes jatuh dari

pohon kelapa. Kejadian terakhir dialami

Sutarto (60), warga Grindang, Sabtu

(3/10) jatuh hingga meninggal di Temon

Kulon,” kata Taufik, TKSK Kokap di

Dinsos P3A Kulonprogo.

Menderes nira sebagai bahan baku

pembuatan gula kelapa menjadi pekerja-

an pokok bagi sebagian warga di Kapa-

newon Kokap. Jumlah penderes menca-

pai sekitar 500 orang tersebar di Kalura-

han Hargowilis, Hargotirto, Hargorejo,

Hargomulyo dan Kalurahan Kalirejo.

Menurutnya, menderes nira kelapa

yang cukup berisiko menjadi jalan ter-

akhir bagi sebagian warga. Tidak ada pe-

kerjaan lain yang dapat diandalkan men-

jadi sumber pendapatan keluarga. 

Kepala Perlindungan Sosial, Dinsos

P3A Kulonprogo Heppy Eko Nugroho dan

Kepala Seksi Bantuan Jaminan Sosial

(Banjamsos) Sri Suryantini mengakui

angka kecelakaan penderes jatuh dari po-

hon kelapa cukup tinggi.  

”Alokasi bantuan jaminan sosial tidak

mencukupi dengan angka kecelakaan

penderes nira kelapa cukup tinggi. Sam-

pai Oktober 2020 ada 11 penderes me-

ninggal, belum termasuk penderes yang

luka ringan dan berat,” ujar Heppy Eko

Nugroho.

Sri Suryantini menjelaskan Pemkab

Kulonprogo mengalokasikan bantuan ja-

minan sosial bagi penderes nira kelapa

mengalami kecelakaan kerja jatuh dari

pohon kelapa. Bantuan santunan untuk

penderes meninggal dan luka ringan Rp 5

juta dan luka berat Rp 15 juta.     (Ras)-d

MERIAHKAN HUT KE-75 TNI

Satlantas Layani Perpanjangan SIM

WATES (KR) - Menye-

marakkan HUT ke-75

TNI, Satuan Lalu Lintas

(Satlantas) Polres Kulon-

progo Polda DIY memberi-

kan layanan perpanjan-

gan Surat Izin Mengemu-

di (SIM) kepada anggota

TNI di Makodim 0731

Kulonprogo, Senin (5/10).

Kapolres Kulonprogo,

AKBP Tartono SH MBA

didampingi Kasat Lantas

Polres Kulonprogo, AKP

Didik Purwanto SH MM

mengatakan, layanan per-

panjangan SIM diberikan

kepada personel TNI dan

anggota keluarga TNI gu-

na mendukung tercipta-

nya sinergitas dan hu-

bungan yang lebih harmo-

nis antara TNI dan Polri.

”Giat ini merupakan sa-

lah satu wujud sinergitas

TNI-Polri untuk negeri.

Sinergi yang kuat antara

TNI-Polri, diharapkan da-

pat menciptakan situasi

keamanan, ketertiban ma-

syarakat (kamtibmas)

yang kondusif terutama di

wilayah Kulonprogo seka-

ligus dalam upaya pena-

nganan pencegahan pan-

demi Covid-19,” jelasnya.

Satlantas Polres Kulon-

progo memberikan pelaya-

nan perpanjangan SIM A

dan C sebanyak 75 SIM,

sesuai dengan angka pe-

ringatan HUT TNI. Dalam

kesempatan tersebut,

Dandim 0731 Kulonprogo,

Letkol Inf Dodit Susanto

AMd melakukan perpan-

jangan SIM C.         (M-4)-d

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo menerima cenderamata dari Siska

Marabintang.

KR-Dedy EW

Penyerahan CSR dari Bank BPD DIY.

KR-Istimewa

Dandim 0731 Kulonprogo, Letkol Inf Dodit Susanto

AMd perpanjangan SIM C.


